
Jurnal Ekonomi Revolusioner      Vol 7, No 7, Juli 2024, Hal 89-100 
            ISSN: 24410685 

89 

 

PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, PELATIHAN, DAN 

KESELAMATAN KESEHATAN KERJA (K3) TERHADAP 

KEPUASAN KERJA PADA KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI DI 

OMAH OBLONG T-SHIRT YOGYAKARTA 
 

Salsabila Azzahra1, Rina Dwiarti2 

Universitas Mercu Buana Yogyakarta 
e-mail: rarazhr212@gmail.com1   

 

Abstract − This study aims to analyze the effect of work environment, training, and occupational 

health safety (K3) on job satisfaction. Occupational Health Safety (K3) on Job Satisfaction in 

Production Employees at Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta. Production at Omah Oblong T-Shirt 

Yogyakarta. This research was conducted using quantitative approach. Primary data collection is 

done by observation, interview, and distributing questionnaires to respondents at Omah Oblong T-

Shirt Yogyakarta. to respondents at Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta with a total sample of 40 

employees. The results of the study prove that (1) the work environment has a negative and 

insignificant effect on job satisfaction, (2) the work environment significant effect on job 

satisfaction, (2) training has a positive and significant effect on job satisfaction, (3) the work 

environment has a negative and insignificant significant effect on job satisfaction, (3) occupational 

safety and health (K3) has a positive and significant effect on job satisfaction. positive and 

significant effect on job satisfaction, (4) work environment, training and occupational health safety 

(K3) simultaneously affect job satisfaction. (4) work environment, training and occupational health 

safety (K3) simultaneously affect job satisfaction among production production employees at Omah 

Oblong T-Shirt Yogyakarta. 

Keywords: Work Environment, Training, Occupational Safety and Health (OHS), Job Satisfaction. 

 

Abstrak − Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja, Pelatihan, dan 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kepuasan Kerja Pada Karyawan Bagian Produksi di 

Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi, wawancara, dan menyebarkan 

kuesioner kepada responden di Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta dengan total sampel 40 

karyawan. Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) lingkungan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, (2) pelatihan berpengaruh positif dan signifikan signifikan 

terhadap kepuasan kerja, (3) keselamatan dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, (4) lingkungan kerja, pelatihan dan keselamatan kesehatan kerja 

(K3) secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pada karyawan bagian produksi di 

Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta. 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Pelatihan, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Kepuasan 

Kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Imbron & Pamungkas (2021), sumber daya manusia (SDM) adalah elemen 

penting dan sangat berpengaruh dalam sebuah perusahaan atau organisasi, mencakup 

semua individu yang bekerja di dalamnya. Setiap perusahaan atau organisasi pasti 

menginginkan SDM di dalamnya produktif. Muayyad & Gawi (2017) berpendapat bahwa 

salah satu faktor yang dapat memengaruhi produktivitas karyawan adalah kepuasan kerja. 

Ketika karyawan merasa puas dengan pekerjaan mereka, biasanya mereka lebih 

termotivasi, lebih produktif, dan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Tingkat kepuasan kerja bisa berbeda-beda untuk setiap individu. Beberapa 

mungkin merasa puas dengan gaji yang tinggi, sementara yang lain lebih menghargai 

fleksibilitas jam kerja dan kegiatan sosial di tempat kerja. Menurut Siagian et al. (2018), 

kepuasan kerja adalah kondisi emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

yang dialami oleh karyawan terkait dengan penghargaan yang diterima dari perusahaan, 
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kondisi kerja, dan hubungan kerja antara atasan dan bawahan. Sapar (2022) menambahkan 

bahwa kepuasan kerja adalah salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan 

individu terhadap pekerjaannya. Seseorang akan merasa puas apabila kemampuan, 

keterampilan, dan harapannya sesuai dengan posisi yang mereka tempati saat ini. Marayasa 

et al. (2023) menyatakan bahwa manajemen perusahaan perlu memperhatikan kebutuhan 

dan preferensi karyawan serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Di tengah 

persaingan yang semakin ketat, semua perusahaan harus memastikan karyawannya 

memiliki keterampilan, motivasi, dan kepuasan kerja yang diperlukan untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Untuk mencapainya, perusahaan harus menyediakan pelatihan, 

memperhatikan keselamatan dan kesehatan karyawan, serta menciptakan lingkungan kerja 

yang positif. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan adalah lingkungan kerja. Menurut Sutrisno (2009) dalam 

Firnanda & Wijayati (2021), lingkungan kerja mencakup semua kebutuhan dan fasilitas di 

sekitar perusahaan yang dapat memengaruhi cara karyawan melakukan pekerjaannya. 

Gitosudarmo (2009) dalam Wibowo (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja 

mencakup segala sesuatu di sekitar karyawan yang dapat memengaruhi pekerjaan mereka, 

termasuk pengaturan pencahayaan, pengendalian kebisingan, serta kebersihan dan 

keamanan tempat kerja. Robbins (1996) dalam Sitinjak (2018) menyatakan bahwa salah 

satu aspek dari kepuasan kerja adalah kondisi kerja yang positif. Lingkungan kerja yang 

baik dapat memberikan rasa aman bagi karyawan serta membuat mereka lebih tenang dan 

optimal dalam menyelesaikan tugas mereka. Karyawan akan merasa puas dengan 

pekerjaan mereka jika memiliki lingkungan kerja yang baik dan fasilitas yang memadai. 

Karyawan yang merasa nyaman dan puas dengan kondisi dan fasilitas di tempat kerja 

cenderung memiliki semangat kerja yang tinggi. Perusahaan dapat menciptakan lingkungan 

kerja yang ramah, kolaboratif, dan inklusif, sehingga karyawan merasa terhubung dengan 

pekerjaan mereka dan dihargai atas kontribusi mereka. Hal tersebut diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Larasati & Susilarini (2024), Soni (2023), Amalia & Anah 

(2023), dan Hariani & Hakim (2021) bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja. Lingkungan kerja mendukung dan mempermudah proses kerja, 

sehingga karyawan dapat merasa puas dengan pekerjaan mereka. Namun, tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fenianti & Nawawi (2023), Wibowo (2021), 

Erlangga et al. (2021), dan Apriyani & Iriyanto (2020) bahwa lingkungan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Kurangnya lingkungan kerja yang 

nyaman dan menyenangkan dapat mengurangi kepuasan kerja, yang pada akhirnya 

berdampak negatif pada produktivitas. 

Menurut Bariqi (2018), pelatihan adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan seseorang dalam bidang atau 

pekerjaan tertentu. Sementara itu, Girsang (2018) mendefinisikan pelatihan sebagai proses 

untuk meningkatkan kemampuan dan mengubah perilaku karyawan guna mencapai tujuan 

organisasi. Pelatihan tidak hanya meningkatkan keterampilan kerja tetapi juga kepuasan 

dan kesejahteraan karyawan. Girsang (2018) juga menekankan bahwa Tujuan pelatihan 

adalah untuk meningkatkan kemampuan dan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil dan memenuhi harapan kedua belah pihak, 

sehingga keinginan dan tujuan mereka tercapai. Pelatihan penting untuk mencapai 

kepuasan kerja karena membuat pekerjaan lebih mudah dipahami dan tugas lebih efisien 

diselesaikan. Investasi dalam pelatihan memberikan keuntungan jangka panjang bagi 

perusahaan dan karyawan. Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nanda & Namora (2020), Yusuf (2022), Resnadita (2020), dan Meidita (2019) bahwa 

pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Pelatihan membantu perusahaan 
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan, sehingga mereka dapat bekerja 

lebih efisien dan efektif, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan karyawan. Namun, 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Vonny (2016), Amar et al. (2021), 

Putra et al. (2019), dan Pareraway et al. (2018) bahwa pelatihan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Setiap perusahaan harus memiliki kemampuan untuk 

berkembang agar dapat mempertahankan keunggulan kompetitif. Oleh karena itu, 

perusahaan harus memberikan perhatian penuh pada semua aspek dan sumber daya 

perusahaan, terutama dalam hal pelatihan. 

Wirawan & Sriathi (2022) menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) merupakan faktor yang sangat penting dalam menjaga kesejahteraan fisik dan mental 

karyawan, serta mencegah terjadinya kecelakaan dan cedera di tempat kerja. Pulungan & 

Hasibuan (2024) mengungkapkan bahwa K3 adalah upaya penting dan berkelanjutan untuk 

menjaga kesejahteraan dan keamanan karyawan serta kelangsungan operasional 

perusahaan. Sementara itu, Elmi (2018) dalam Gusniawati (2023) mengemukakan bahwa 

K3 merupakan sarana utama untuk mencegah kecelakaan, cacat, dan kematian akibat 

kecelakaan kerja. Sari (2022) menyatakan bahwa fasilitas yang berkaitan dengan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang disediakan oleh perusahaan dapat berperan 

dalam meningkatkan kepuasan karyawan selama bekerja. Ketersediaan fasilitas K3 tersebut 

dapat meningkatkan kepuasan kerja karena karyawan merasa dilindungi di lingkungan 

kerja. Oleh karena itu, penerapan K3 yang efektif dan berkelanjutan tidak hanya penting 

untuk melindungi karyawan dari risiko dan bahaya di tempat kerja, tetapi juga dapat 

memberikan dampak positif pada kepuasan kerja, kesejahteraan, dan produktivitas mereka. 

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Muchtarruddin et al. (2023), 

Gusniawati (2023), Kurniawan (2016), dan Wirawan & Sriathi (2022) bahwa keselamatan 

dan kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Dalam menjalankan operasional perusahaan, keselamatan dan kesehatan kerja menjadi 

prioritas utama. Potensi bahaya meliputi berbagai area di tempat kerja yang dapat 

mempengaruhi keselamatan para pekerja. Namun, berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sesaria & Santoso (2020), Aini & Suhermin (2020), Oktavina & Handayani 

(2022) dan Sari (2022) bahwa keselamatan kesehatan kerja (K3) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin minim umpan balik yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan mengenai pelaporan kecelakaan kerja, semakin rendah 

tingkat kepuasan karyawan. 

Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta merupakan produsen kaos terkemuka di 

Yogyakarta yang terkenal dengan penjualannya yang berkualitas premium dan beragam 

desain. Terletak di Jl. Jambon, Biru, Trihanggo, Kec. Gamping, Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, perusahaan ini berfokus pada produk fashion, terutama kaos, 

dengan berbagai merek dan desain. Dengan desain yang unik khas Jogja, Omah Oblong T-

Shirt Yogyakarta menarik minat wisatawan lokal dan internasional, termasuk dari 

Singapura, Prancis, dan Jerman. Untuk mempertahankan dan mengembangkan perusahaan, 

penting bagi Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta untuk memperhatikan lingkungan kerja, 

kesehatan, dan kepuasan karyawan secara menyeluruh. Perusahaan harus 

mempertimbangkan kondisi dan fasilitas lingkungan kerja, termasuk aspek fisik dan non-

fisiknya. Selain itu, kesehatan karyawan dan pelatihan yang teratur juga harus diperhatikan. 

Semua ini akan berdampak pada kepuasan kerja karyawan dan kesinambungan operasional 

perusahaan. Berdasarkan dari latar belakang dan hasil penelitian sebelumnya, maka penulis 

tertarik untuk meneliti kembali dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Pelatihan, dan 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kepuasan Kerja pada Karyawan Bagian 

Produksi di Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta” dengan tujuan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana faktor-faktor tersebut saling terkait 
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dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi, analisis hubungan antar variabel 

menjadi penting. Diharapkan dengan melakukan analisis tersebut, organisasi dapat 

mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dan memastikan bahwa investasi dalam 

lingkungan kerja, pelatihan, dan keselamatan kesehatan kerja (K3) memberikan dampak 

yang diharapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dilakukan adalah kuantitatif dengan menggunakan data 

primer. Data ini diperoleh melalui observasi, wawancara serta survei atau kuesioner yang 

diberikan kepada responden. Kuesioner tersebut meminta responden untuk menilai faktor-

faktor seperti lingkungan kerja, pelatihan yang telah dilakukan, kebijakan K3 yang 

diterapkan perusahaan, dan tingkat kepuasan kerja. Populasi yang diteliti adalah karyawan 

bagian produksi di Omah Oblong T-Shirt Yogyakarta, dengan jumlah keseluruhan 40 

karyawan. Sampel yang digunakan adalah seluruh populasi karyawan bagian produksi, 

yaitu 40 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh, di mana 

semua anggota populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi yang relatif 

kecil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan menggambarkan atau 

mendeskripsikan data berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel 

dependen dan independen. Variabel-variabel yang diteliti meliputi Kepuasan Kerja (Y), 

Lingkungan Kerja (X1), Pelatihan (X2), dan Keselamatan Kesehatan Kerja (X3). Tabel 

statistik deskriptif variabel-variabel tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Skala Kategori 

4.21 – 5.00 Sangat Tinggi 

3.41 – 4.20 Tinggi 

2.61 – 3.40 Cukup Tinggi 

1.81 – 2.60 Rendah 

1.0 – 1.80 Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono(2010) 

Berdasarkan hasil pengolahan data, rata-rata variabel lingkungan kerja adalah 3,62, 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Rata-rata variabel pelatihan adalah 3,65, juga 

termasuk dalam kategori tinggi. Rata-rata variabel keselamatan kesehatan kerja adalah 

3,72, yang masuk kategori tinggi. Sementara itu, rata-rata variabel kepuasan kerja adalah 

3,62, yang juga berada dalam kategori tinggi. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Item uji validitas dikatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel, yaitu 

0,3044 (dengan tingkat signifikansi α=0,05, derajat kebebasan n = 40-2). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai r hitung untuk variabel Lingkungan Kerja (0,314 sampai 0,650), 

Pelatihan (0,452 sampai 0,784), Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (0,358 sampai 0,634), 

dan Kepuasan Kerja (0,324 sampai 0,803) semuanya lebih besar dari 0,3044. Artinya, 

semua item valid berdasarkan kriteria tersebut.  

Selain itu, nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel juga menunjukkan 

tingkat reliabilitas yang baik, yaitu Lingkungan Kerja (0,800), Pelatihan (0,852), 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) (0,826), dan Kepuasan Kerja (0,930), yang semuanya 

lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dapat 

dianggap reliabel untuk mengukur variabel-variabel tersebut dalam penelitian. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi memiliki 

distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011:160). Model regresi yang baik memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak untuk diuji secara statistik. Uji 

statistik bertujuan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal. Dalam konteks 

uji statistik Kolmogorov-Smirnov untuk menguji distribusi normalitas data, keputusan 

diambil berdasarkan nilai signifikansi (sig) dua arah. Berdasarkan Ghozali (2011:160), jika 

nilai sig (2-tailed) lebih besar dari 5%, maka data dianggap berdistribusi normal. Ini berarti 

jika probabilitas (Asymptotic Significance) > 0,05, maka distribusi dari populasi dianggap 

normal. Sebaliknya, jika probabilitas < 0,05, maka populasi dianggap tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4.71035826 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .077 

Positive .069 

Negative -.077 

Test Statistic .077 

.200c,d Asymp. Sig. (2-tailed) 

Sumbelr: Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai sig yang ada pada Asymp Sig 

menghasilkan nilai sebesar 0,200 maka dapat dinyatakan bahwa data bersifat normal pada 

uji Kolmogorov Smirnov Test. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi ada tidaknya gejala 

multikolinearitas antar variabel independen, menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) 

dan Tolerance. Batas tolerance value adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10. Apabila nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.943 12.302  .646 .523   

Lingkungan 

Kerja 

-.783 .152 -.495 -5.144 .000 .695 1.439 

Pelatihan 1.396 .232 .554 6.023 .000 .759 1.317 

K3 .914 .156 .616 5.847 .000 .579 1.728 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 3, diperoleh nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) variabel lingkungan kerja sebesar 1,439 dengan nilai tolerance sebesar 

0,695, nilai VIF variabel pelatihan sebesar 1,317 dengan nilai tolerance sebesar 0,759, dan 

nilai VIF variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebesar 1,728 dengan nilai 

tolerance sebesar 0,579. Untuk menentukan ada tidaknya korelasi pada setiap variabel 

independen dalam model regresi melalui kriteria VIF, jika nilai VIF < 10 dan nilai 

tolerance > 0,01 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada 

setiap variabel independen. Sebaliknya, jika tidak memenuhi kriteria tersebut, 

multikolinearitas mungkin terjadi. 
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Uji Heterokedasitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji 

Glejser untuk menguji keberadaan heteroskedastisitas. Apabila nilai signifikansi (Sig.) dari 

uji Glejser untuk seluruh variabel > 5% (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model 

persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Heterokdasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.453 3.318  .438 .664   

Lingkungan 

Kerja 

.083 .041 .382 2.021 .051 .695 1.439 

Pelatihan .008 .062 .023 .127 .899 .759 1.317 

K3 -.053 .042 -.259 -1.249 .220 .579 1.728 

Sumbelr: Output SPSS Versi 25 

Dapat dilihat hasil uji heterokedastisitas di atas diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi pada variabel Lingkungan Kerja (X1) yaitu sebesar 0,051 yang 

berarti nilai sig 0,051 > 0,05 maka dapat dinyatakan tidak ada gejala heterokedastisitas 

pada variabel ini.  

2. Nilai signifikansi pada variabel Pelatihan (X2) yaitu sebesar 0,899 yang berarti nilai 

sig 0,899 > 0,05 maka dapat dinyatakan tidak ada gejala heterokedastisitas pada 

variabel ini. 

3. Nilai signifikansi pada bariabel Keselamatan Kesehatan Kerja (X3) yaitu sebesar 

0,220 yang berarti nilai sig 0,220 > 0,05 maka dapat dinyatakan tidak ada gejala 

heterokedastisitas pada variabel ini. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengamati hubungan (naik turunnya) variabel terkait 

ketika variabel independennya dimanipulasi atau mengalami perubahan nilai. Sebagai 

dasar analisis, nilai koefisien regresi sangat menentukan hasil penelitian. Jika koefisien 𝛽 
positif (+), maka dapat diinterpretasikan bahwa terdapat hubungan searah antara variabel 

independen dengan variabel dependen; setiap peningkatan nilai variabel independen akan 

mengakibatkan peningkatan nilai variabel dependen. Sebaliknya, jika koefisien β negatif (-

), maka dapat diartikan terjadi hubungan terbalik antara variabel independen dengan 

variabel dependen; setiap peningkatan nilai variabel independen akan mengakibatkan 

penurunan nilai variabel dependen. 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.943 12.302  .646 .523   

Lingkungan 

Kerja 

-.783 .152 -.495 -5.144 .000 .695 1.439 

Pelatihan 1.396 .232 .554 6.023 .000 .759 1.317 

K3 .914 .156 .616 5.847 .000 .579 1.728 

Sumbelr: Output SPSS Versi 25 
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Dari tabel analisis di atas, didapatkan persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Kepuasan Kerja = 7,943 - 0,783LK + 1,396P + 0,914K3 + e 

Berdasarkan hasil analisis linear berganda tersebut, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta (β₀) adalah 7,943. Nilai ini menunjukkan bahwa jika nilai Lingkungan 

Kerja (LK), Pelatihan (P), dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) sama-sama 0, maka 

nilai kepuasan kerja yang diharapkan adalah 7,943. 

2. Koefisien Lingkungan Kerja (X₁) sebesar -0,783 menunjukkan nilai negatif. Artinya, 

setiap kenaikan satu satuan dalam variabel Lingkungan Kerja akan mengakibatkan 

penurunan kepuasan kerja sebesar 0,783 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

3. Koefisien Pelatihan (X₂) sebesar 1,396 menunjukkan nilai positif. Artinya, setiap 

kenaikan satu satuan dalam variabel Pelatihan akan meningkatkan kepuasan kerja 

sebesar 1,396 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap. 

4. Koefisien Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X₃) sebesar 0,914 menunjukkan nilai 

positif. Ini berarti, setiap kenaikan satu satuan dalam variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) akan meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,914 satuan, 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

Analisis Koefisiend Determinasi (R^2) 

Analisis koefisien determinasi (R^2) bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

variabel independen menjelaskan variasi dalam variabel dependen, baik secara parsial 

maupun simultan. 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisiend Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .877a .769 .749 4.903 2.287 

Sumbelr: Output SPSS Versi 25 

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel 6 diperoleh nilai Adjusted 

R Square sebesar 0,749. Dengan demikian menujukkan bahwa pengaruh variabel 

independen (lingkungan kerja, pelatihan, dan keselamatan kesehatan kerja) terhadap 

variabel dependen (kepuasan kerja) sebesar 74,9% sedangkan sisanya 25,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji parsial menggunakan uji t bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Jika 

nilai signifikansi < 0,05 atau nilai t hitung > nilai t tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel independen (X) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Tabel 7. Hasil Uji T (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 7.943 12.302  .646 .523   

Lingkungan 

Kerja 

-.783 .152 -.495 -5.144 .000 .695 1.439 

Pelatihan 1.396 .232 .554 6.023 .000 .759 1.317 

K3 .914 .156 .616 5.847 .000 .579 1.728 

Sumbelr: Output SPSS Versi 25 

 

 



 
 

 

96 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Hasil uji terhadap pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan 

nilai t hitung sebesar -5,144 dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000, yang berarti 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja, sehingga H1 ditolak. 

2. Hasil uji terhadap pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja menunjukkan nilai t 

hitung sebesar 6,023 dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000, yang juga lebih kecil 

dari 0,05. Artinya, Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja, sehingga H2 diterima. 

3. Hasil uji terhadap pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) terhadap 

Kepuasan Kerja menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,847 dan nilai signifikansi (sig) 

sebesar 0,000, yang juga lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja, sehingga H3 diterima. 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang 

dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Untuk menguji hipotesis ini, digunakan statistik F. Jika nilai signifikansi < 0,05, 

maka terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel X terhadap variabel Y, sehingga 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel X terhadap 

variabel Y, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. 

Tabel 8. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2872.588 3 957.529 39.837 .000b 

Residual 865.312 36 24.036   

Total 3737.900 39    

Sumbelr: Output SPSS Versi 25 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,000 (sig < 0,05) dan 

nilai F adalah 39,837 (F > 0,05). Ini mengindikasikan bahwa secara bersama-sama, 

variabel Lingkungan Kerja, Pelatihan, dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan menggunakan 

IBM Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 25, hasil penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. Jika lingkungan perusahaan tidak mendukung, seperti 

suasana kerja yang kurang baik, kurangnya keamanan kerja, fasilitas kerja yang tidak 

memadai, dan hubungan yang kurang harmonis antara atasan dan bawahan, hal ini akan 

menurunkan kepuasan kerja karyawan. Dalam perusahaan penting untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung dengan menjalin hubungan yang harmonis antara 

atasan, rekan kerja, dan bawahan. Selain itu, dukungan sarana dan prasarana yang memadai 

di tempat kerja akan memberikan dampak positif bagi karyawan, sehingga kepuasan kerja 

mereka dapat meningkat.  

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis kedua dalam penelitian ini dimana 

pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Semakin tinggi 
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pelatihan maka semakin tinggi pula kepuasan kerja. Pelatihan merupakan investasi jangka 

panjang dalam sumber daya manusia, dimana dapat meningkatkan motivasi, keterampilan, 

dan pengetahuan karyawan. Ini membantu karyawan merasa lebih kompeten dan dihargai, 

yang berpengaruh pada kepuasan dan kesejahteraan mereka di tempat kerja. 

Pengaruh Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis ketiga dalam penelitian ini dimana 

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3), semakin tinggi tingkat kepuasan kerja. Ketika karyawan merasa 

aman dan dilindungi di tempat kerja, mereka biasanya merasa lebih puas dengan pekerjaan 

mereka. Implementasi praktik K3 yang efektif membantu mengurangi risiko cedera atau 

kecelakaan, sehingga meningkatkan kesejahteraan psikologis karyawan serta kepuasan 

kerja mereka. 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Pelatihan,  Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 

Lingkungan Kerja, Pelatihan, dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan Kerja pada karyawan bagian produksi di Omah Oblong T-

Shirt Yogyakarta. Hubungan antara lingkungan kerja, pelatihan, dan keselamatan 

kesehatan kerja (K3) memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan kerja. Integrasi ketiga 

aspek tersebut meningkatkan kepuasan kerja karyawan dengan menciptakan lingkungan 

kerja mendukung, peluang pengembangan profesional, dan menjaga kesejahteraan fisik 

serta mental. 

 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Lingkungan Kerja, Pelatihan, 

dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) terhadap Kepuasan Kerja. Hasil penelitian ini 

diperoleh melalui pengolahan dan analisis data pada bab sebelumnya, dengan kesimpulan 

bahwa secara parsial, Lingkungan Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, serta Pelatihan, dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja. Secara simultan, Lingkungan Kerja, 

Pelatihan, dan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) juga berpengaruh secara signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 
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